BAB, III

MENGENAL PONDOK PESANTREN NURU% JADID

1. Asal mula berdirinya. |
Sebelum tahun 1948 desa Karang Anyar adalah sebagi
an besar berupa hutan rimba, Hingga pada suatu hari,tepat
nya ta ngga 1 10 Muharram 1948 datang seseorang ysng ber-
nama H, Zgini Mgn®im kedesa tersebut,

Beliau adalah putra darl seorang saudagar yang a-
1im yang bernama K.H, ABD, Mun®im, Beliau dilahirkan didg
sa @alis Pamekasan Madura , pada tahun 1906, Dan beliau -
lah yang pada ahirnya membuka hutan rimba tersébut, hing
ga menjadi sebuah perkampungan yang ramal bahkan menjadi-
pusat pengembangan ilmu pengetahuan terutama ilmu agama .
Sekaligus sebagal pendiri dan pengasuh pondok pesantrea -
"Rurul Jadid":

Kedata ngan belliau kedesa tersebut tidak bermaksud
untuk mendirikan lembaga pesantren, akan tetapi semata-mg
ta terdesak suasana penjajahan. Didesa tersebut beliau hg
nya singgah dalam perjalanannya menuju pedalaman Yogyakar
ta untuk bergabung dengan teman-teman seperjuangannya.

M dak berminatnya beliau untuk mendirikan pondok =
pesantren karena beliau bercita=-cita ingin menyebarkan a-
jaran agama Islam minimal melalui Departemen Agama RI., Tg
pl manusia hanya mempu berencna, dan fuhanlah yang menen-
tukan, Dan cita-cita tersebut terpaksa mengalami kegaga -
lan, karena sejak menetap didesa ter eebﬁt, beliau mende~
pat titipan amnat dari Allah berupa dua orang santri yang
datang pada beliau untuk mengaji ilmu agama, Mulal saat §

L+ K.H, Abdul Wahid Zaini, Pengasuh pondok pesan -
tren ?NErul Jadid", Wawancara tanggal 22 Januari 1988.
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tulah beliau menetap didesa tersebut bersama kedua orang-
santrinya. Dan selang beberapa saat setelah beliau mereasa
kan agek tenang, tempat kedieman beliau ahiynya diketahui
juga oleh tentara beluhda,beliau ahirnya ditangkap danter
peksa beberapa bulan beliau harus meringkuk dilejara prg
bolinggoe.

Setelah bebas beliau kembali untuk menemui kedua orang -
santrinya, ya ng dengan setia menunggu kedatangannya. Dan
sejek suat itu mekin banysk santri yang berdatangan dari
segala penjuru kota, Dengan banysknya santri yang datang
itu, tambah merasa diri belizu menanggung amsnat yang le=
bih berat, Maka dengan pertimbangan yang matang beliau mg
mutuskan untuk tetap tinggal didesa tersebut dan mengajar
sentri-santrinya yeng tambesh hari bertambah banyak. Kemut-
dian bersama-scma dengan santri yang ada mulai memperluas
tempat pemukimannya yang baru, dengan membabat hutan rinm
ba yong mesih rawan itu,

Pada tahun 1951 beliau mendapat surat panggilan da
ri bepak Menterd Agema yong pada waktu itu ialah K.H. Ug-
hid Hasyim, untuk merintis perjalanan haji ke Mekkah sekg
11gus merangkap sebagal penasehat,” Pl saat itupula ji-
wa beliau bergolak, karena cita-citu yang telah loma tere
pendam kini muncul kembali, den ketemangan yang baru saja
bellau rasekan mulai terusik, Namun beliau sadar bahwa t1
daek mungkin mengabaikan amanat Allah yang kian hari ber -
tambah banyzk,

Denikian K.H, Zaini Muntim tetep teguh dalam pendi
riannya sebagel penyebah dakwah Islamiyah, beliau bersi -
kap ta bah dan sabar serta lemah lembut dan rendah hati
dalam menghadapi masyarska t disekitarnya yang buta terha
dap agema,
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Banyak rintangen yang beliau hadapi baik bertiipa bi-
natang buas, lebih-lebih dari masyara kat sekitarnya. Yemg
konon menurut kobarnya desa tersebut merupakan tempat make-
siat, karena merupakan sarang pelacuran dan iﬁrjudian. ma~-
syarakatnya masih jahili, puda mereka diliputi kehidupan -
churafat dan tahyul. Dgn mereka menganut kepercayaan Animg
mesme dan Mneomesmes

Dengen data nganya beliau kedesa tersebut dan dengam
dan dengan berdirinya pesantren itu, maka sarang meksiat -
serta keadaan masyarazkat yang non agomls bisa tersingkir -
dan terkikis habis, yang pada ahirnya berubah menjadi tem
pat yang terang dam domel sebagaimana yang ada sckarange O
}eh kurena adanya perobahan situasi tersebut, maka pesan -
tren yang baru berdiri itu diberi numa "Nurul Jadid',

Mengenal pendidikan beliau sejek dari keecil kecerda
san beliau sudah nampak. Beliau belajar hijsk Al-Qur an pa
da ibundanya dan belajar ilmu tajwid dan dusar agama pade=
ayahendenye. Pada umur 15 tahun beliau tomat dari sekolabe
VOLK SCHOOL, setelah itu untuk memperluzs pengetahuannya -
beliau belajar dibeberapa pondok pesantren, diantaranya ia
lah 3 Pgéantren Pademangan Bangkalen, Pesantren Jangkibuan
Bangkclan, dan pesantren Banyuanyer, dipesantren terse but
beliau mulsi belajar mengarang/ memberi iftibzr poda kitab
yang dibacanya, Béiiau Jjuga pernah belajar dipondok pesan=-
tren Sidogiri, pesantren Tebuireng dan pesantren Seblak .
Dan untuk memperluas ilmunya dibidang agama dan bahasa A -
rab, maka beliau melanjutkan studinya ke Saudi Arabiyah se
lama lima tahun,

Demikien kehidupan beliau dalam dunia pendidikan.Be
liau tidak jemu-jemunya menuntut ilmu pengetahuan, keali-
man beliau telah diakui oleh guru-guru belisu sendiri dan
Ulama® yang lain, terutama delam bidung tafsir. Karena ke
ahliannys dalam bideng tafslr meka habib Abdullah bin Ab -
dul Qa dir bin Faqih( pengasuh pondok Darul Hadits Maleng)
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memberi predikat pada diri beliau sebagei ahli tafsire Hal
ini juga terbukti dengan a danya karangan beliau dalam bie
dang tafsir Aj-Qur an. Dan karena keahliunnya itu pula bg
lisu pernah diminta keseodicannya oleh K.H. Zaini M§ftah (
Rektor PeTeIl«Qe) Jgkarta, untuk memberi kuliah téfsir dan
ilnu tafsir,

Disamping itu beliau Juga terkenal alim dulem bidang figh,
balaghah dan ilmu mantiq, hal inipun terbukti dengan baw
nyeknyea karangen beliau yung berbentuk syz'ir-syalir atam
nadhaman ycng berhubungan dengan ilmu pengetahusn,

Dan pada tanggal 22 Juli 1976 malem kemis beliau ja
tuh sakit seusal memberikan pengajian  didaerah Gending -
Probolinggo. Dan pada tanggal 26 Juli 1976 atas kehendak
Allah But, beliau mengahiri hidupnys don dimekemken dikom
plek pondok pesa ntrem tersebut. Belian meninggalkan se=
orang putri dan 7 orang putra.

Setelah K.H.%aini Mun'im wafat, muka temphk pimpl -
nan dipondok pesantreﬁ tersebut diganti/ diambil alih oleh
putra beliau yang pertema yang bernama K.H, Muhummad Ha =
syim Zginl, sehingga pordok pesantren tersebut tidek scome
pei terlantar. Bahkan berkat ketekunan dan kesabarannye,ma
ka pondok pesantren yang baru saja kehilangan seorang to =
koh mukin nampak perkembangannyo den makin meningkat pera-
nannya didulem menyebarkan dan mengembangken ilmu pengetg
huan, Tapl sayang keadaon yang demikian tidak bertahan 1la
ma, sebab selang beberzpa waktu belizu mengasuh pondok pe-
santren tersebut bellau dipanggll oleh yang Maha Kuusa, te
patnya puda tahun 1984 setelah beberapa hari belicu dira -
vat dirumah sultit, dan dimczkamkan didekat ayahandanya.

Setelah K.H. Muhemmad H_gyim wafat, beliau digentd
oleh adiknya yang bernzma K.He Abd. Ganid ZainiSH. Didalam
mengasuh pondok pesantren yang terus berkembang itu, beli-
au dibontu oleh suudars-saudaranya, Mereka bersomi- suma -
membina don mengelola kemajuan dan kelancaran pondok pesap
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4ren, dan berussha mempertahankan citra pondok pesantren
gebagai sentral penyiaran agama Ielam. Dengan berkat keu
jetan dan ketabshan serta kerja sama mereka didalam me-
ngelola dan mengembangkan pondok pesantren tersebut,maka
kemajuan dan kepesatan pondok pesentren dari tahun keta=-
hun semakin tampak gemilang, dan manfaatnya kian dirasa~
kan, terutama ba@l masyarakat sekitarnya, dan kiprebnya

makin luas didalam membantu masyarakat, dengan cara mem-
buka beberapa sekolgh dasar dibsberapa tempat /desa. Demi
kianlah sekelumit tentang geal mila berdirinya pondok pe
santren Nurul Jadid yang berlokesi didesa Karang Anyar -
Paiton Probelinggo. |

2. Gambaran umum keadsan pondek pesentrem Nurul Jadid.

Pondok pesantren Narul Jadid merupakan komplek pg
santren yang cukup luas, meliputi bangunan masjid, musha
1la, asrama santri dan gedung-gedung sekolah, pexrkanto -
rang gedung ketrampilan, kesehatan dan lain sebagalinya ,
yang berdiri diatas tansh seluas ¢ 10 Ha.

Pada sagt ini dipondok pesantren tersebut terda-
pat sejumlah 1750 Orang santri putra dan 1500 putri.Pada
umumnya mereka berasal daxi Jawa hususnya Jawa Timur dan
luar Jawa, seperti Kalimantan, Sulawesi, Bali, Sumatra ,
N.?,?, dan lein sebagainya. Bahkan ada yang berasal dari
negara totangga seperti Singapura dan Halaisia. Mexeka =
belajar dijenjang pendidikan dan pengajian serta menempa
diri dibawah asuhan pengasuh dengan berbagai fasilitas.

Secara terperinei fasilitas yang dimiliki pondok-
pesantren Burul Jadid antara lain : Masjid Jjami' 1 buah,
mushalla 4 buah, gedung sekolah 10 buah, kantor 4 buah ,
asrama putra 250 kamar dan asrama patri 89 buahjamar. Ka
mar mandinputra 43 putri 54 buah, 3 buah keperasi yang -
menyediaken sogala kebutuhan santri dan 8 buah kantinya-
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yang menyediakan malkanan untuk para siswe dan guru. Dap
par 4 bugh, 1 untuk putra den P 5 buah untuk putsi.

- Penaga pengajar.

Jumlah gurwk yang mengajar dipondok pesantren Ru-
il Jadid edelsh cebenyak 166 orang. Kebanyskan merxekpe-
tergsal dari santri senior dan juge guxua negri yeng 4i-
tugacksn dispna. Bomikian juga tempat tinggel mereka 8@
sebaglen vesar ada @ikeamplek pomdok pesantren, den bagl
yang sudsh hexrkeluarge mereka bertompat tinggal disoki-
tey pondok pessntren. Papi ada jusa yang bertempat ting
gel jauh dilupr pondok pesantren. Mengenai pskerjaan/ma
ta pencgharian mereka Gobegian besar adalsh pertanian -
dicamping wviraswasta.

‘Serta tinghkat pendidikan meveka rata~-rata bterada
ditingkat perguruan tingsi (verstatus mghasiswa) jugs 8
da yang Sarjana Nuda, Sarjan den Profesor Doktor.

Untuk lebih jJelssnye tingkat pendidiksn pars gu=
ra yeng mengajar dipondok pesantren Hurul Jadid sebagal
berikut

Pingkat pendidikan para gura yang
mengajar di P.P, Nurul Jadid.

| Pingkat pendidikan i P l! . p<d :
H 8.30?0 H - i | - l
I S.L.A. ! 13 t 7.8 & |
i P.?., (8tatus mhs,.) t 8% t 51,20 ¥ |
! Sarjana fuda § 41 1 24,69 ¥ !
! Sarjana I 26 { 15,66 ¥ §
l’ Profesor Doktox l’ 1 !' 0,60 % !!

Jumlah H 166 ! 160 % 1
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Mengenai kegiatan pesantren secara garis besarnya
dapat dikelompokkan dalam keglaten yang bersifat keagema-
an don pendidiken. Kegiata n yang bereifat keagamaen dan
has pesantren a ntara lain pengajian kitab kuning dam Al
Qur an., Disamping itu ada yang lebih dihususkan dan diwaw
jitkan bagi seluruh santri dan guru yaltu mengadakan tada
rus balk dimasjid, mushalla maupun tiap-tiap kumab,.

Kegiatan pendidikan fermal dilsksanakan dalam berw
bagel Jenjang, baik hubus sekolsh agama maupun umnuiie Pel=
didikan formal ialah pengelolaa n pendidikan dengan sistem
klasikel dengan menggunckan kurikulum tertentu, baik yang
ditetapkan oleh Repartemdn pendidikan dan Kebudayaan man
pun Dgpartemen Agama, Pendidikon formal berdiri sejak tg
hun 19543 sekolah agama meliputi :

Raudlatul afhfal,

Pe

b. Madrasah Ibtidaiych 6 tahune
c. Madrasah Tsanawiyzh 3 tahun,
de Madrzsah Aliyah 3 tahun,

Kemudian karena dorongean dan tuntutan masyarskat ,
maka madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan #liyah ahir nyae
dinegrikan yaitu pada tahun 1974.

Sedang sekolah umum meliputi :

ge Sekolch Dasar Islem I, II, III, IV. & tahun,.
be SeM.P. flurul Jadid 3 tahun,
e SeM.As Nurul “adid 3 tahune

Diselenggarckannya pendidikan umum dipondok pesanw
tren Nurul Yadid, berlatar belakang atas kehavatiran pe -
ngasuh terhadap nasi para pelajar Islam disekolah u umum
non pesantren, juga dlmaksudkan untuk membekali pura sise
wa dengen ilmu-ilmu agema.

DMsemping itu pondok pesantren juga mempuny:i per-
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guruan tinggi yang berdiri sejak tahun 1968 yang bernama-
ADIPNU, dan pada tahun 1971 dirubah menjadd PPID, dan pa-
da ahirnya yaitu tahun 1985 diganti dengan nama IAIRJ, de
ngan mengmbah jurusan yaitu Syari'ah, dan pada t+ahun1987
" membuka satu jurusan lagi yaitu Tarbiyah.

Diterapkannya sistem pendidikan formal dan non for
mal, karena dengan kedua sistem ini diharapkan para san
tri dapat terbentuk sebasgai kader muslim yang bertaqwa ke
pada Allah, berilmu dan berbudi pekerti yang luhur, tram-
'pil serta maendiri dan mempu mengabdi kepada masyarakatdan
negara.3

3. Struktur Organisasinya.

Mengenai struktur yang ada dipondok pesantren ter-
sebut sangat sederhana bentuknya. Dengan &entuk yang sa
ngat sederhana ini, diharapkan bisa membentuk dan mengem-
bangkan pondok pesantren menjadi bentuk yang lebih sempur
na.

‘Secara umum pengelolaan pondok pesantren ditangani
oleh suatu kepengurusan yang sudah tertidb dehgan struktur
dan pembagian tugas yang jelas dan terperinci.

Pimpinan tertinggi serta pemegang wewenang penuh -
dipondok pesantren Nurul Jadid adalah pengasuh pondok pe
santren, yang dibantu oleh beberapa biro dan dilengkapi =~
dengan beberapa bagiah.

Piap-tiap biro mempunyai hak dan wewenang terhadap
bagiaannya,dan tiap-tiap biro bertenggung Jjawab terhadap
pengasuh. Diantara personalia dari biro-biro tersebut
ialah : K.H. Hasan Abd. Wafi sebagai badan pengawas, dan
K.H. Zuhri Zaini Sebagai kepala biro pendidikan, K.H. Abd
Haq Zaini sebagai kepala biro kepesantrenan, K. Nur Khatim
Zaini sebagai kepala biro keuangan, dan K.M. FaqihZZ. se

%%, K.H, zunri Zaini, Kepala biro pendidikan, Wawan
cara, tanggal 15 Pebruari 1988.
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bagai Koordinator.

Untuk lebih jelasnya struktur pengurus

pesantren "Nurul Jadid" sebagai berikut

pondok

STRUKTUR PENGURUS PONDOK PESANTREN "NURUL JADID"

PENGAWAS

PENGASUH

—Bagian
Kesehatan

—Bagiah
Perlengka
pen :

—Bagiah ,
Humas Alumni

- [Bagian

Bina Kuri
kulum

an
Personal

—Bagian

M p o/
Kesiswaan

—Bagian
Logistik

[—Bagian

Perpustak
kaan

—Bagian
Supervisi;

KOORDINATOR

iro
Pemrangunan

—Bagian —Bagian
Perb. Perencanaan
Umum

—Bagian —Bagian
Perbd. Pelaksana
pendidikan umum

—Bagian —Bagian
Perbd.pem | Pengadaan
bangunan

—Bagian —Bagiah
Pengg. Pemeliharaa
dana an

[—Bagian —Bagian
Anggaran | Pengawasan
pembukuan

‘—Bagian _Bagién
Verivika  Peralatan
si

Biro
Pen%embangan

'Bagian
Bina program
.dan motovasi

—Bagian
Diklatram

-Bagian
Kelp.
dinamik

—Bagian
Bina Kopera
si

—Bagian
Evaluasi

|-Bagian
Statistik
data

‘Do, PERTTMBANGAN

iro .

Pendi Tinggi
dan; I1lmu Peng,

— :

~—Bagian
‘Bina pend.

Tinggi
—Bagian

Pengka jian
danpenelitian

—Bagian
Personal

& pengendalian



1, Tujuan pengajaran tafsir,

Adapun tujuen yang hendck dicapai dari pengajaran -
tafeir Al-Qur an pada dasarnya sebaga imana yang di jelas-
kan oleh pengajarnya atau pengasuhk pondok pesantren adalzsh
sebagal berikut :

a. Agar para santri menyadari bahwa Al-Qur an itu meru
pukan sumber hukum/ ajaran isla m yang pertamas

be Agar para santri dapat memahami isl kandungan A}-Qq;
;n secnra keseluruhan, balk secara globa 1 maupun -
terperinci.

Ce Agar supaya para santri dapat/mempu mengambil hukum
Islam dari ayateayat Al-Qur an.“

2, Silabus pelajoaran tafeir,

Silabus pelajaran tafsirdipondok pesantren Nurul Jg
did pada usmumnya secara formal tidzk ada, nemun sebaga i
pedomanr untuk menyampaiken materi pelajaran/pengajism adoe
lah tafsir Ja lalain sebasgal pegengan pokok yang ditunjang
oleh kitab tafsir leinnya,

Dengan demikian silabusnya adalah urutan ayat= ayat
surat Al-Qur an secara keseluruhan tampz diloncat-loncat o
Keadaan semacam ini sudah merupakan ketentuan dan atas dg
sar prekarsa pengasuh sendiri. Dan yang demikien ini masih
tetap berleku seampal sekarang. Akan tetapi bagi pendidikan
yang menggunaka n sistem klasikal/ pendidikan formal pela
Jaran tafsir diberiken sesuai dengen kurikulum yang berla-
ku yang ditetapkan oleh Departemen Aga ma,

3« Penysmpaian materi,.
Ca ra penyampaian pengajisn/pengajaran tafeir Al-

e K.H, Abd. Wahid Zeini, Wawancura, tanggal 2 Peb-
ruari 1988.
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Qr a0 4o ondoft “penintren Farel Jaald sebagsl berdkut :

a., Sistem Weton yaitu guru ektif membaca dan menjelas -
maknanya serta meksud yang terkandung didelamnya, &89
dangkan para santri mendengarkan dengan tekun terha-
dap keterangan dem penjelasan yang diberikan oleh g1
ru/ kiai,.

b. Sistem Sorogsn, yzitu santri membaca ayat=ayat yang
telah diberikan sebelumnya atau yang aken diberikan.
Sedang yang menjadi ukuran adalah penguasaan terha =
dap bacasn den memberi makna. Dalem sistem ini kedua
belak pihsk, baik guru maupun sa ntri ssma-sana gl
tif, ekan tetapi para santrilah yang lebih menonjole.

co Sistem diskusi/ musya warah.

Metode yang ketiga jarang dipekad dipondok pesan =
tren ini, metode ini digunckan untuk menjawab dan menyele-
seikan pertanyaan-pertanyasn dari guru/ kial kepada santri
yang tidak depat dijawab pada wektu pengajian berlangsunge
Hingga para santri ditugaskan untuk mendiskusikan di 1luar
polaksanaan pengajiam, dan egar supuya diecari perbandingan
nya dalem kitab tafsir yang leinnya, Sedang hasilnya diaju
ken puda pengajian berikutnya. Begltu pula apabila setelah
dilskukan diskusi ternyata belum tuntasp maka untut selan=
jutnya diajuken pada gurw/ kisi untuk mendapat javabannyae
Juga metode ini dipakal untuk membahas persoalen-persoalean
yang datang dari masyarekat yang penyelesaiannya mengguna=
kan aya te-ayat Al=-Qur an.

Lo Minat para santri terhadap pengajisn tafsir Al=Qur _
aNe
Hinat para santri terhadap'pengajian tafsir Al-Qur-
an dipondok pesantren Nurul Jadid dapat dilihat doxi aspek
ektifitas mereka delam mengikuti pengajien. Baik sebelum -
pengajian itu dimului maupun szat pengajian berlangsung,di
mana mereka mengikuti dengan tekun den penuh tawadlu's
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Ketekunon mereka didalem mengikuti pengajian, ind -
merupakan konsskwensi dari «demye dorongen yang datang da=
ri diri mereka yang berupa keinginen untuk mengetéhui ketg
rengan~-keterangan yung bekal diberikan oleh guru/kiainya,
Dan dapat diketahui pula da ri persiapan dari persiapan mg
reka sebelum pengajian dimulai,.

Sekalipun demilkion masih ada juga diantara mereka -
yang minatnya biazsa-biasa saja terhadap pengajian tafsir 4
Al-Qur a n. Sehingga ketika mengikuti pengajian mereka big
sanya memilih tempat yang agek tersembunyi, dengan meksud
agar tidak disuruh oleh gurunys. Hdal ini disebablkan karema
dirinya tidak mempunyei persiapan yang mzatang,

Untuk mengetahui frekwensi minat mereka terhadap pg
ngajian tafeir Al-Qur an, dapat digambarken sebagei berd,
kut :

Besar kecil minat santri terhadap
tafsir Al=Gur an,.

Macam tanggapan F %
Senang sekali ! 200 L] 88,9 % 1!
! Senang ! 25 1 11,1 & 1
! Kurang senang ! - ! - !
! Tidsk senang ! - ! - !
! ! ! !
! Jumlah ! 225 ! 100 ¥ 1

Dari gambaran diatas dapat disimpulkan bahwa minate
pera sentri terhadap pelajaran tafsir Al-Qur an & qp % me-
rasa senang sekali. Dengan kota lain minatnya cukup besar,

S5e C; ra memberi dorongan bedajar,
Dorongan belajar diberikan sekedar mengingatkan a-
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kon pentinganyabelajar atau menuhtut ilmu, den untuk mening
katkan aktifitas belajar, hususnya belajar tafsir Al=-Qur -
an. Dorongan itu lebih ditingkatken melalui nasehat yang
diberikan dengemn cara Wi jaksana. Jika yang demikian kurang
mendapat perhatian , meka diberi peringaten yang keras.

Bentuk dorongan itu tidukaditemul seeura tertulis -
tetapl nasehat itu sering diberikan sewaktu pengajian bdezp
langsung. Kiai/ guru selalu berpesan agar supaya mendahulu
kan menuntut ilmu dan mengamalkannya. Dan juga sering nasg
hat itu dihubungkan bzshwa tujuan dari rumah adaleh semata=-
mata untuk menuntut ilmu dengan biaya yang tidak sedikit -
jumlahnya. Dan mengenal pelajaran yang sudah diberikan, bg
1iau sering menganjurkan agar selalu melekuken perbandingan
dengan kitab tafsir yang lainnya, yung tersedia diperpusta
kaon pesantrene Semua itu dilekukan sebagali penggugah mi -
nat pura sant¥i sgar lebih tekun, terutama dalam b bidang
studi tafsir Al-Qur am,

6. Junlah sentri yang mengeji tafsir Al-Qur an.

Santri yeng mengikuti pengajian tafeir Al-Qur an =
dari keseluruhan jumlah santri yang a da dipondok  pesan=
tron tersebut adalah sekitar 225 orang santri putra den
putl’.l.

Mengenal tingkat pendidikan merecka adalah dari ting
kat Tsanawiyah keatas. Dengan demikia n bagi pengajar ti=-
dak terdapat kesulitan dolam menyempaiken penjelasan, kare
na tingkat kecerdasan mereka memadaie

Gambaran tentang tingkat pendidikan mereka sebagaiw
berikut :

Tingkat pendidikan sontri yang mengikuti
pengajian tafsir Al-Qur an
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| Tingkat pendidikan ! F t % 1
] 14 ! §
' 1 ! 1
! S.D. ‘ - 1 = 1
! S.L.P. T p5 1 11,1% 1
! S.L.A. ! A5 ! 55,6% 1
! P.T. i 95 1 33,3% 8
! ! ! !
' Jumlah ! 225 1 100 %!

7., Tempat yang digunakan mengaji.

Adapun tempat yang digunskan pusat pengajian tafsir
Al-Qur an ialah dimuchella selatan yang luasnya berukurane
kurang lebih 30 kali 40 meter, Dan sebelum tahun 1979 pe=
ngejian tafeir Al-Qur an dilakeanckzn dimasjid gamd®,

Disamping itu masih dilengkapl dengan alat pengeras
suara, Jadl ssrama yang digunakan tempat pelaksanaan pengg
jian tafgir Al-Qur an sangat memadai,

8+ Waktu pengajian tafsir Al-GQur ane

Mengenail waktu yang digunakanm untuk pengajian taf
elr Al-Qur an ialah pegl hari, dari jam 6.00 sampal jam 8.
‘B0 yaitu selsma 2% jam, Jumlah ini sudah cukup memadai ba-
gl sentri untuk mendalami studi tafsir Al-Qur an. Pengaji-
an ini dilakukan secara efektif setiap hari, selain hari -
selasa dan jum'at yang merupzkan hari libur bagi seluruh k
kegiatan yang berhubungan dengan pengajians

Dan husus bagi santrli ditingkat perguruan tinggi
ditsmbah dengan pengajian tafsir il Imlak (tafsir karse
ngan Alme KeHeZ g3 Myn 13) ,gngasuh pertsma pondok pesan
tren quul agdid, yeng diberikan siang hari sekitar  jem
13.00 sempai Jam 15.00. Tapi pengajian ini mendek setelah-
beliau wafat, dan sampal sekarang belum ada yang menerus-
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ken.

9. Literatur pengajian Tafsir

Dalam menunjang keberhasilen pengajian tafsir Al-
Qur an, maka pondok pesantren Nurul Jadid menyediakan sa-
rana yang cukup memadai, berupa kitab-kitab maupun buku -
buku lain yang diperluksn untuk studi tafsir Al-Qur an.

Literatur pengajian tafsir dapat diklasifikasikan
sebagal berikut :

a. Untuk pengajar dan sgntri pegangan pokok adalsh ki
tab tafsir Jalalain.

b. Untuk para santri dianjurkan menggunakan kitad taf-
sir yang lain. Seperti Tafsir As-Shawi, Al-Maraghi,
Ibn Katsir dan yang lainnya sebagai suatu perbandi-
ngen.

10. Perpustakaan pondok Pesantren Nurul Jadid.

Perpustakaan yang dimiliki oleh pondok pesantremn -
Nurul Jadid sangat sederhana, yang terdiri dari dua bagi-~
an, yaitu untuk kantor dan ruang baca. Didalamnya dileng-
kapi dengan 9 buah almari, untul tempat penyimpanan buku
buku /kitab-kitab, 5 buah meja dan 25 buah tempat duduk un
tuk membaca.

Buku-buku yang terdapat dalam perpustakaan itu se
banyak 596 judul buku meliputi agama dan umum. Dan untuk
menjaga serta melestarikan kitab-kitab/buku-buku yang ada
diperpustakaan, dan demi kelancaran Jalannya perpustakaan
itu sendiri, maka ditugaskan 6 orang santri untuk menjaga
perpustakaan tersebut. Mereka bertugas secara bergilir ya
itu 3 orang bertugas pagi hari, dan 3 orang pada sorehari.
Perpustakaan tersebut dibuka mulai jJam 9.00 sampai Jam
20.30.

Buku-buku /kitab-kitab yang ada diperpustakaan bo-
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leh dibaca ditempat atau dibawa pulang kekamarnya masing-
masing dengan syarat mereka resmi sebagal anggauta perpus
takaan dan mempunyai kertu perpustakaan. Juga harus dikem
balikan tepat pada Jangka waktu yang ditentukan.

Disamping itu ada Juga kitab-kitab yang hanya boleh
dibaca ditempat, seperti kitab tafsir, hal ini semata-mata
karena sangat terbatasnya Jjumlah kitab yang ada.

Sedangkan kitab-kitab tafsir dan buku-buku yang ada
hubungannya dengan studi tafsir Al-Qur an yang ada diper -
pustakaan Nurul Jadid adalah sebagai berikut :

No., : Judul buku ¢ Pengarang

01 : Tafsir Al-Maraghi : Ahmad Musthafa Al-
Maraghi.

02 : Tefsir fi Dlilalil Qur an ¢ Sayid Kugub.

03 : Tafsir Al-Qasimi : Muh, Jamaluddin Al
Qasimi.

04. : Tafsir An-Nasafi : Abdullah bin Muham
mad An-Nasafli.

05 ¢ Tafsir Al-Bahrul Muhith, : Muh, bin Yusuf As-
Sahir.

06 : Tafsir Al-Qurthubi ¢ Ahmad Al-Anshari -
Al-Qurthubi.

07 : Tafsir Ayaatil Ahkam : Muh, Ali Ash-Shabu
ni,

08 : Tafsir Jalalain : Imam Jalaluddin As
Sayuthi.

09 : Tafsir Al-Qur an Dawafi®uha ¢ Muhammad Husien Adz
Dzahabi.

10 : Tafsir Al-Ibris : K.H. Bdsri Musthafa

11 : Shafwatut Tafsir : Muh. Ali Ash-Shabuni

12 : Tafsir As-Shawi

o8

Ahmad Shawi Al-Maliky
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Holi Qur an

Penyimpengan dalam Penafsiran
Al-Qur a n

Al-Qur a n darl mase kemasa
Hikmah Wahyu Ilahi

P ,eentar Tafsir den Ilmu
Tafsir

Tafsir Al-Qur an terjemah

" "

(1] (1] 0 (2] [ 2] e« [ 2 J

Al-Qur an bacsan mulya. terj:
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Hafidz Abdurrahman bin
Abd, Wahid.

Muhemmad Husien Adz~-
Dzahabi.

Munawar Khalil.

HeJ. Bahtiar Efendi.
Prof. DR. TM, Hasbi is
Shiddiqy.

Departemen Aguma Rle
Ahmad Yunuse

HeBo, Yusin,



